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ABSTRAK

MUH. TAHIR. Kontribusi Kemiri Terhadap Pemenuhan Pebutuhan Pangan
Keluarga Pada KTH Buttu Puang Kabupaten Polewali Mandar. Dibimbing oleh
RITABULAN dan DAUD IRUNDU.

Kontribusi usaha tani kemiri terhadap pendapatan petani dalam usaha tani
yang dilakukan dalam satu persen. Tanaman kemir (Aleurites moluccana)
merupakan salah satu komoditas HHBK yang banyak dimanfaatkan oelh
masyarakat yang berada disekitaran hutan oelh karena itu memiliki nilai ekonomis
yang cukup tinggi. Penelitian ini di lakukan di KTH Buttu Puang Desa Mirring
dengan melakukan metode penelitian adalah penelitian deskriptif. Dengan
metode pengumpulan data dengan melakukan observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Dengna menggunakan data primer dan sekunder Hasil Berdasarkan
hasil penelitian, bahwa rata-rata pendapatan total masyarakat untuk kemiri
sebanyak Rp 39.520.000-/tahun, sedangkan rata-rata pendapatan dari kemiri untuk
mata pencaharian sebanyak Rp7.904.000 -/tahun. Sehingga, dari rumus kontribusi
didapatkan sebanyak 5 %.

Kata Kunci : kontribusi, kemiri dan petani
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Menurut Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia No.P-
88/menhut-11/2014, hutan kemasyarakatan yang disingkat pula sebagai HKm
adalah hutan negara yang pemanfaatannya ditujukan oleh pemberdayaan
kesejahteraan masyarakat yang tinggal di dalam maupun di sekitar kawasan hutan
di Indonesia. Keberadaan masyarakat di dalam maupun sekitar hutan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari pengelolaan ekosistem hutan. Salah satu
bentuk pengelolaan ekosistem hutan dan pemanfaatan hasil hutan dapat
ditemukan di dalam hutan. Sumber daya alam yang dimanfaatkan oleh masyarakat
sekitar hutan di Desa Mirring. Yang selain kayu ada pula berbagai HHBK yang
sebagian besar dimanfaatkan oleh Petani di kawasan tersebut.

Tanaman kemiri (Aleurites moluana L Willd) tergolong kedalam kingdom
plantae, family euphorbiaeae, kelas docotyledonae, dan sub divisi angiospermae
(Sahrulla, 2017). Kemiri adalah tanaman asli Indo-Malaysia dan sudah
diintoduksi ke kepulauan pasifik sejak zaman dahulu (Husain, 2012). Hasil hutan
bukan kayu atau non timber forest produt memiliki nilai yang strategis dan
merupakan salah satu sumberdaya hutan yang memiliki komparatif dan
bersinggungan langsung dengan masyarakat disekitar hutan (Kartika, 2018).
Hutan merupakan salah suatu ekosistem yang tidak hanya menghasulkan sumber
daya alam berupa kayu, namun hutan juga memiliki sumber daya hayati yang
memiliki banyak manfaat, tumbuhan pangan merupakan salah satu di antaranya.
Bahan pangan yang didapatkan dari tumbuhan di hutan yaitu berupa buah-buahan,
dedaunan, dan biji-bijian (Yusuf et al., 2015). Manusia hubungannya dengan
pangan, interaksi manusia dan hutan di tandai dengan naik turunnya
ketergantungan manusia pada pangan yang berasak dari hutan. Pada awalnya
peradaban, manusia mengandalkan hutan untuk memenuhi kebutuhan pangannya
dan setelah merusak hutan untuk menumbuhkan tanaman pangan dan kegiatan
lainnya, manusia kembai menggunakan hutan sebagai salah satu sumber pangan.

(Triono et al,. 2014). Sulawesi barat merupakan salah satu provinsi dengan



potensi yang kaya dengan hutannya, sulbar memiliki luas daratan sebesar 16.787,
18 kilometer dengan pendapatan penduduk sebanyak 85 jiwa perkilometer
perseginya (Sukri et al,. 2021)

HHBK menjadi salah-satu objek ketergantungan masyarakat dalam
meningkatkan dan mempertahankan kelangsungan hidup. Kawasan Hutan di Desa
Mirring pada umumnya banyak masyarakat sekitar kawasan yang memanfaatkan
sumber daya alam sebagai kebutuhan pokok dalam melangsungkan kehidupan
sehari-hari baik dimanfaatkan secara langsung maupun tidak langsung.
Hasil hutan selain kayu merupakan produk yang familiar bernilai ekonomi tinggi
yang dihasilkan oleh petani pada KTH Buttu Puang di Desa Mirring Kabupaten
Polewali Mandar, sesuai dengan hasil pengamatan dan pengukuran yang
dilakukan terdapat salah satu komoditi yang dihasilkan hutan rakyat yakni buah
kemiri (Irundu, 2018). Telah kita ketahui bahwa sebagian besar petani pada KTH
Buttu Puang di Desa Mirring menggantungkan hidupnya terhadap hasil (kemiri).
Berdasarkan penjelasan diatas maka perlu dilakukan penelitian yang mengkaji
kontribusi kemiri terhadap pendapatan petani dengan mengangkat judul
“Kontribusi Kemiri Pemenuhan Pebutuhan Pangan Keluarga Pada KTH Buttu
Puang Desa Mirring, Kabupaten Polewali Mandar”
1.1. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar menghitung

Kontribusi kemiri pemenuhan kebutuhan pangan keluarga pada KTH Buttu
Puang Desa Mirring?

1.2.  Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung Kontribusi kemiri pemenuhan

kebutuhan pangan keluarga pada KTH Buttu Puang Desa Mirring

1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian ini adalah sebagai berikut:

Memberikan informasi terhadap Ketergantungan Petani Hutan Terhadap

HHBK di Desa Mirring Polewali Mandar, Sebagai bahan referensi bagi
masyarakat, instansi, terkait Kontribusi kemiri terhadap pendapatan petani pada

KTH Buttu Puang Desa Mitring



BAB V1

PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa rata-rata pendapatan total masyarakat
untuk kemiri sebanyak Rp.102.300.000-/tahun, sedangkan rata-rata pendapatan
dari kemiri untuk mata pencaharian sebanyak Rp.9.300.000-/tahun. Sehingga,
dari rumus kontribusi didapatkan sebanyak 11%. Setelah mengetahui kontribusi
dari kemiri, maka ketika di relasikan dengan variabel ketergantungan di
dapatkan 11% yang artinya kontribusi kemiri terhadap pendapatan petani pada
KTH Buttu Puang Desa mirring dalam kategori rendah yakni dalam rentang 5-11
%. dapat disimpulkan bahwa komoditas kemiri memberikan kontribusi yang
cukup signifikan terhadap pendapatan petani anggota KTH Buttu puang di Desa
Mirring. Meskipun kemiri bukan satu — satunya sumber penghasilan, perannya
sebagai tanaman hutan yang tidak memerlikan perawatan intensif menjadikan
sumber pendapatan tambahan yang stabil. Pendapatan dari hasil penjualan kami
membantu meningkatkan kesejahteraan petani terutama pada musim paceklik

atau saat harga komoditas lain menurun.

B. SARAN
1. Peningkatan kapasitas petani: Perlu dilakukan pelatihan tentang teknik
budidaya kemiri yang lebih baik , termasuk pemangkasan, pemupukan, dan
pengelolaan pasca panen untuk meningkatkan kualitas dan hasil produksi.
2. Pengembangan hasil produksi: Disarankan agar petani mulai diarahkan
untuk mengembangkan produk olahan kemiri seperti minyak kemiri agar nilai

jual meningkat.
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